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Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh frekuensi 
penyiraman dan varietas terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang 
merah (Allium ascalonicum L.)  pada tanah Entisol, dilakukan di lahan berpasir 
sekitar kawasan pantai Empu Rancak, Desa Karang Gondang, Kecamatan 
Mlonggo, Kabupaten Jepara, dengan jenis tanah entisol berkemasaman (pH) 
5,9 dan ketinggian tempat 3 meter di atas permukaan laut sejak bulan Mei 
sampai dengan Agustus 2018 
Penelitian ini menggunakan metode percobaan faktorial dangan dasar 
Rancangan Petak Terbagi (Split Plot) dengan dua faktor sebagai perlakuan dan 
tiga ulangan. Faktor yang pertama, yakni frekuensi penyiraman (P) yang 
ditetapkan sebagai petak utama, dibagi dalam tiga taraf sebagai berikut: 
penyiraman sekali sehari (P1), dua kali sehari (P2), serta tiga kali sehari 
(P3).Adapun faktor kedua yaitu varietas tanaman (V) yang ditetapkan sebagai 
anak petak, juga terbagi dalam tiga taraf: Tuk Tuk (V1), Bima (V2), serta Tajuk 
(V3). 
Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa frekuensi penyiraman (P) 
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah, 
sebagaimana ditunjukkan oleh hasil sidik ragam bobot brangkasan dan kering 
per rumpun, serta bobot segar umbi per rumpun. Varietas tanaman (V) juga 
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman, kecuali pada 
parameter kadar air umbi. Namun, hasil penelitian ini tidak menunjukkan 
adanya interaksi antara frekuensi penyiraman dan varietas tanaman, baik 
terhadap pertumbuhan maupun hasil tanaman. 
 





This research which was purposed to study effects of watering frequency 
and variety on the growth and yield of onion (Allium ascalonicum L.) on Entisol 
soil, was conducted on sandy soil located nearby Empu Rancak Beach, Karang 
Gondang Village, Mlonggo Sub-district, Jepara Dsitrict, Central Java Province, on 
an elevation of  3 meters above sea levelwith entisol soil type having a pH of 5.9, 
from May until August 2018.  
The factorial experimental method was applied in this research, based on 
the Split Plot Design with two factors as treatments and three replications. The first 
factor that was the watering frequency (P) was used as the main plot, and was 
divided into threee levels: Once a day (P1), twice a day (P2), and three times a day 
(P3). The second factor which was the Onion variety (V) was used as subplots, was 
also divided into three levels: Tuk Tuk (V1), Bima (V2), and Tajuk (V3). 
The results of this research showed, that both the watering frequency (P) 
and the onion variety (V) significantly affected the growth and yield of Onion, as 
showed by their significant effects on the fresh and dry weightsof the plant’s 
vegetative parts per clump, the  fresh weight of bulbs per clump, altough both fators 
did not affect the bulb water content. In addition, no intraction was found out 
between both factors on either the growth nor the yioeld of onion. 
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